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BAB 10
UJI TANAH DAN EVALUASI STATUS
KESUBURAN TANAH

Oleh : Sri Mulyani

Kesuburan tanah adalah kemampuan tanah untuk
menyediakan hara dalam jumlah yang cukup dan
berkeseimbangan untuk pertumbuhan suatu tanaman
tertentu. Ketersediaan hara yang semakin tinggi
menunjukan bahwa semakin tinggi tingkat kesuburan tanah,
begitu juga sebaliknya. Kandungan hara tanah bersifat
dinamis, sesuai varietas tanaman, tingkat hasil, sifat tanah,
lingkungan dan pengelolaan. Oleh karena itu, status
kesuburan tanah harus dilakukan pemantauan dan evaluasi
secara rutin.

Beberapa metode Evaluasi kesuburan tanah yang
pada umumnya digunakan untuk menilai status hara di
dalam tanah yaitu: Uji tanah, Gejala Defisiensi Hara
Tanaman, Analisis jaringan tanaman, dan Uji Biologis.
Metode Evaluasi kesuburan tanah yang dianggap lebih baik
daripada teknik evaluasi kesuburan tanah lainnya adalah
metode uji tanah. Karena metode uji tanah ini dapat
menentukan hara yang diperlukan tanaman sebelum
penanaman, dan dapat menjadi dasar pembuatan
rekomendasi pemupukan (Munawar, 2018).

273



10.1 Uji Tanah

Uji tanah (soil testing) adalah metode Kkimia
(chemical essay) untuk menilai kemampuan tanah untuk
mensuplai hara (Havlin et al. 2005). Arti luas uji tanah yaitu
setiap kegiatan pengukuran yang dilakukan terhadap tanah,
baik kimia maupun fisik tanah. Arti sempit adalah analisis
sifat kimia tanah secara cepat untuk memprediksi tingkat
ketersediaan unsur hara dalam tanah.

Informasi dari hasil uji tanah dapat digunakan, antara
lain (i) untuk meningkatkan atau mempertahankan
kesuburan suatu tanah; (ii) untuk menduga peluang
diperolehnya keuntungan dari pemupukan dan pengapuran;
(iii) sebagai dasar untuk membuat rekomendasi pupuk atau
kapur; (iv) untuk evaluasi kesuburan tanah suatu daerah
atau wilayah guna perencanaan penelitian dan pendidikan;
(v) untuk mengingatkan petani akan bahaya kekurangan
atau keracunan hara yang akan terjadi. Tujuan dari uji tanah
secara sederhana yaitu untuk memperoleh nilai yang dapat
membantu menduga jumlah unsur hara yang perlukan
untuk ditambahkan ke dalam tanah (Kadir et al., 2023).

Uji tanah terdiri dari 3 tahapan, yaitu (i) pengambilan
sampel tanah; (ii) analisis tanah (Analisis laboratorium); (iii)
interpretasi hasil analisis.

10.1.1 Pengambilan Sampel Tanah

Dalam wuji tanah ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan dalam pengambilan sampel tanah yakni (FAO,
1984; Fort dan Ellis, 1997; Balai Peneltian Tanah, 2015;
Sutarman dan Miftakhurrohmat, 2019):
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1. Sebelum melakukan pengambilan sampel tanah, kemasan
yang digunakan untuk tempat sampel tanah harus diberi
identitas seperti, tanggal pengambilan sampel, kode
pengambilan  sampel, desa, kecamatan maupun
kabupaten. Sebaiknya lapisan isolasi diberikan diatas
kertas label yang telah ditulis. Data lain misalnya
penggunaan lahan, pola tanam, takaran pupuk, koordinat,
dan sebagainya dicatat di buku lain.

2. Sampel tanah harus mewakili wilayah tertentu. Setiap
areal harus diambil sampel tanah secara terpisah. Sampel
tanah sebaiknya mewakili daerah yang relatif seragam
misalnya jenis tanah, topografi, kemiringan dan bahan
induknya. Jika areal menunjukan adanya pertumbuhan
tanaman, kenampakan tanah, ketinggian atau sejarah
penanaman yang berbeda, maka tanah harus dibagi-bagi
secara tepat dan masing-masing diambil sampel tanah
secara terpisah.

3. Hindari pengambilan sampel tanah yang tidak
representatif seperti  selokan; disekitar perumahan;
tempat bekas pembakaran baik sampah, sisa tanaman dan
jerami; tempat penimbunan kapur dan pupuk; dekat
dengan pinggir jalan serta tempat penggembalaan ternak.

4. Pengambilan sampel tanah dengan menggunakan bor,
namun jika tanahnya sangat kersai diambil menggunakan
sekop.

5.Jenis tanaman dan keadaan pengelolaan tanah
merupakan factor penting yang harus diperhatikan dalam
pengambilan kedalaman sampel tanah. Pengambilan
sampel tanah untuk tanaman semusim diambil pada
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kedalaman 20-25 cm. Tanaman tahunan sedalam 30-40
cm. Jika penanaman menggunakan guludan, maka sampel
tanah diambil lebih dalam.

6. Tanah yang sangat keras sampel diambil dengan cara
membuat lobang 15 cm x 15 cm dengan kedalaman 15 cm.

7. Apabila tanah sudah ditanami dalam larikan, maka
pengambilan sampel dilakukan diantara larikan.

8. Menggunakan  sistem composite sample yaitu
percampuran sampel tanah yang diambil dari areal yang
dikehendaki.

a. Satu sampel tanah komposite terdiri dari 10-20 anak
sampel individu. Sampel tanah individu ini selanjutnya
diaduk merata. Satu sampel tanah komposite dapat
mewakili luasan 5 ha sesuai dengan skala petanya.
Sampel tanah individu ini diperoleh dari lapisan olah
tanah.

b. Sampel tanah yang diperlukan beberapa gram saja,
sehingga efisien dalam pelaksanaan. Ukuran sampel
tanah komposit sekitar 0,25 kg sampai 1 kg.

9. Setelah pengambilan sampel tanah, sampel tanah
sebaiknya segera dibawa ke laboratorium, dan untuk
analisis nitrat dan sulfat sampel tanah perlu disimpan di
dalam kulkas sebelum dibawa ke laboratorium untuk
analisis.

1) Peralatan

Peralatan yang digunakan dalam pengambilan sampel
tanah:
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> Bor tanah

» Cangkul/sekop.

» Ember plastik

» Plastik contoh

> Label, spidol, dan form pengamatan.
» GPS dan peta keja sebagai alat survey

2) Pembuatan Peta Operasional Lapangan

Peta operasional lapangan sangat penting dibuat
untuk kegiatan survey status unsur hara sehingga
mempermudah pelaksanaan pekerjaan di lapangan.
Peta kerja bermanfaat untuk memperkirakan berapa
banyak sampel tanah komposit yang ingin diambil,
tempat sampel tanah komposit diambil, dan untuk
menentukan jalur yang akan ditempuh ketika survey.
Lokasi ditentukan dengan cara membuat garis atau
grid dalam peta dengan jarak antar grid telah
ditentukan.

Garis atau grid dibuat dengan arah vertikal dan
horizontal pada peta RBI. Titik pengambilan sampel
tanah komposit diperoleh dari pertemuan antara dua
garis grid vertikal dan horizontal. Titik — titik ini
adalah sampel tanah yang menjadi pewakil bagi tanah-
tanah yang terletak disekitarnya. Dimana Jarak 1 cm
di peta menunjukan jumlah luasan areal yang
mewakili sampel tanah ini. Jumlah contoh tanah
komposit yang akan diambil ditunjukan berdasarkan
skala peta yang digunakan (Tabel 1)
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Tabel 10.1. Perbandingan skala peta dan jarak antara

grid
Jarak Jarak
Skala dalam Jarak di Luas di antar Jumlah
peta peta lapangan | lapangan grid komposit
(cm) peta
1:250.000 Tem 2500m = 625 ha 2cm 1
2,5 km
1:100.000 Tcm 1000 m = 100 ha 2cm 1
1km
1:50.000 Tem 500m = 25 ha 2 cm 1
0.5 km

Sumber : (Suryono et al, 2014)

3) Penentuan Koordinat Lokasi Pengambilan Sampel

Tanah Komposit

Ttitik koordinat lokasi pengambilan sampel tanah
terkadang tidak diketahui. Sehingga, letak titik
koordinat perlu diketahui dengan menghitung titik
koordinat menggunakan informasi yang bersumber
dari peta Rupa Bumi Indonesia (RBI). Hal tersebut
penting dilaksanakan supaya lokasi sampel tanah
komposit yang diambil sesuai dan tepat dengan
koordinat  yang  telah  direncanakan, serta
mempermudah pelaksanaan dan pengoperasian GPS
di lapangan. Perhitungan dapat dilakukan dengan
cara manual atau dengan aplikasi pemetaan.
Pengambilan sampel tanah harus sesuai dengan titik
koordinat yang telah dibuat di GPS.



4) Macam Pengambilan Sampel Tanah Komposit Untuk
Penelitian Kesuburan Tanah
Pengambilan sampel tanah yang komposit
dilakukan setelah diketahui gambaran satuan wilayah
untuk  pengambilan  sampel tanah.  Teknik
pengambilan sampel tanah dengan menentukan titik
pengambilan sampel tanah individu dengan memilih
salah satu teknik, antara lain: secara sistematis (cara
diagonal dan xig-zag) atau secara acak (Gambar 1)
(Balai Penelitian Tanah, 2015):
a) Cara sistematis
Cara sistematis dapat dilakukan dengan 2 cara:
» Cara diagonal
Langkah pertama tentukan satu titik pusat di
lahan yang ingin diambil sampel tanahnya.
Selanjutnya, dibuat titik-titik mengelilingi titik
pusat sebanyak 4 buah artinya 1 titik pusat
terdapat 4 titik diagonal dengan jarak setiap
titik 50 — 100 meter diukur dari titik pusat
tergantung pada luas satuan pengambilan sub
contoh tanah (Gambar 1a). Semakin jauh sarak
anatara sub contoh tanah yang diambil
menunjukan bahwa semakin luas satuan
pengambilan sampel tanahnya.
» Cara zig-zag
Teknik pengambilan sampel tanah dilakukan
dengan menentukan titik-titik yang dijadikan
tempat pengambilan sampel tanah secara zig-
zag (Gambar 1b). Syarat dan prosedur
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pengambilan sampel tanah dengan cara zig-zag
sama dengan sistem diagonal. Perbedaannya
hanya dalam teknik menentukan area
pengambilan sampel tanah.

Cara acak.

Sampel tanah yang diambil secara acak dengan
cara menetukan titik-titik pengambilan sampel
tanah secara acak, namun menyebar secara
merata keseluruh bidang tanah yang dituju.
Setiap titik yang diambil harus mewakili
wilayah di sekitarnya (Gambar 1d).

Sistematik

X
@0 @ g
e @ .

Gambar 10.1. Metode pengambilan contoh komposit



10.1.2 Analisis tanah (Analisis Laboratorium)

Teknik analisis tanah baku atau rutin di laboratorium
dalam metode uji tanah sangat bervariasi.
dilakukan terhadap hasil ekstrak tanah. Berbagai ikatan hara
terhadap tanah dan kelarutannya menyebabkan banyak
macam ekstrak yang dapat digunakan untuk melepaskan
unsur hara dari ikatan tersebut, ada hara total, hara
potensial, hara tersedia, atau hara larut air.
Tabel 10.2. Beberapa macam ekstrak untuk analisis tanah

Analisis hara

No | Macam Ekstrak Penggunaan Keterangan
1 Akuades Penetapan kemasaman| pH tanah
aktif actual

2 KCl1 M Penetapan kemasaman| pH tanah

cadangan potensial
3 Akuades panas Penetapan Boron dan

Molibdenum
4 HCI 25% Kadar hara potensial
5 Campuran HNO; | Unsur hara makro dan Metode
dan HCIO, mikro total tanah pengabuan
basah
6 NH,Oac1M pH Penetapan susunan Ion Basa
7,0 kation Tersedia Kdd,
Nadd, Cadd, Mgdd;
KTK tanah; Kejenuhan
Basa
7 Olsen NaHCO;, P tersedia Tanah alkalis
0,5 M pH 8,5
8 Bray I 0,03 NH4F P tersedia Regosol
+ 0,025 N HCl
9 | Bray I 0,03 NH4F | P tersedia tanah asam Aluvial,
+ 0,1 N HCI gambut
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No | Macam Ekstrak Penggunaan Keterangan
10 Asam sitrat 2% P tersedia P pupuk
11 | H.SO, dan katalis Total nitrogen Penetapan

campuran selen Nitrogen
metode
Kjeldahl
12 Hidroquinon Fe (ikatan fosfat)
13 | NH;-oksalat 0,2 M | Penetapan Fe, Al, Mo
pH 3 dan Si yang aktif
14 DTPA Penetapan ketersediaan
Fe, Zn, Mn, Cu
15 Dithionat-sitrat Penetapan Fe, Al dan
Mn bebas
16 K.Cr.0O; 2 N dan C-Organik
H.SO,
17 Na,P.0,. 10 H.O Penetapan Fe dan Al
yang terikat dengan
bahan organic
18 Pengekstrak Penetapkan
Morgan Wolf Hara Makro tersedia

NO;, NH,*, P, K, Ca,
Mg, SO42, serta hara
mikro tersedia
Fe, Mn, Cu, Zn B.

Sumber: (Rosmarkam dan Yowono, 2001; Balai pengujian Standar
Instrumen Tanah dan Pupuk, 2023)

10.1.3 Interpretasi Hasil Uji Tanah

Hasil uji

tanah yang telah diperoleh melalui

serangkaian pengukuran di laboratorium secara teliti dan
akurat, kemudian dikelompokan kedalam kriteria hasil
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penilaian sifat kimia tanah yang terdiri dari sangat rendah;
rendah; sedang; tinggi; dan sangat tinggi. Penilaian hara di
dalam tanah mengacu pada Tabel 3 (Balai pengujian
Standar Instrumen Tanah dan Pupuk, 2023).
Tabel 10.3. Kriteria penilaian hasil uji tanah

. Milai

Parameter Tanah R R S T ST
C (%) <1 1-2 2-3 3-5 =3
N (%) =<0] 01-02 |02-05 |051-07% | =075
C/N <5 5-10 n-15 16 - 25 =25
P20s HCL 25% ({mg/100g) =15 15-20 21- 40 41- 60 = 60
P:0s Bray {ppm P} <4 5-17 8-10 11-15 =15
P20; Olsen (ppm P) <5 5-10 n-15 16 - 20 = 20
K20 HCL 25% (mag/100q) <10 10 - 20 21 - 40 41 - 60 == b0

KTK/CEC (me/100g tanah) <5 5-16 17 - 24 25 - 40 = 40
Sususnan Katiaon

Ca (mef100g tanah) <7 2-5 6-10 Nn-20 =720
Mg {mef100g tanah) =03 04-1 11-20 21-80 =80
K (me/100g tanah) < 0] 0D1-03 | 0D4-05 046-10 =10
Na (me/100g tanah) < 0] 01-03 | 04-07 08-10 =10
Kejenuhan Basa (%) = 20 20 - 40 i1 - 60 &1 - 80 =80
Kejenuhan Aluminium (%) =5 5-10 10-20 20 - 40 = 40
Cadangan mineral (%) <5 5-10 n-20 20 - 40 = 40
Salinitas/DHL {Ds/M) =1 1-12 2-3 1-4 =4
Persentase natrium dapat <2 2-3 2-10 10-15 =13
tukar/ESP (%)
Heterangan: 57 = Sangat Rendali R = Rendaf, 5 = Sedang, T = Tinggi: 5T = Sangat Tinggs
Parameter tanah pada Milai

lahan sawah* Rendah Sedang Tinggi
P05 HCL 25% (mg/100g) <20 20-40 =4
K20 HCL 25% (mg/100qg) <20 20-40 =4

;E;r;g?; Masam iﬂgil;m Metral i?kaldl:is Alkalis

pH H:0 <45 45-D0 | Ba-60 06-75 T6-83 =82
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Unsur mikro DTPA* Oefisiensi Marginal Cukup
Zn (ppm) 0,5 05-10 10
Fe (ppm} 25 25-45 45
Mn (ppm} 1,0 - 10
Cu (ppm) 02 - 02
Unsur makro dan mikro Milai
Morgan® SR R 5 T ST
Ca (ppm) 71 107 143 286 572
Mg (ppm) 2 4 b 23 a0
K (ppm) 8 12 21 3 58
Mn (ppm) 1 1 3 7 23
Fe (ppm) 1 3 5 19 53
P (ppm} ] 2 3 ] 13
NH4 {ppm) 2 2 3 g 21
NO3 (ppm) 1 2 4 10 20
504 {ppm) 20 40 100 250 400
ClL {ppm]} 30 50 100 325 600

* Penilian ini hanya didasarkan pada sifat umum secara empiris

10.2 Evaluasi Status Kesuburan Tanah
Evaluasi status kesuburan tanah berdasarkan hasil uji
tanah dapat dilakukan dengan beberapa tahap, yaitu (i) uji
korelasi di rumah kaca dan (ii) uji kalibrasi dilapangan, serta
pembuatan rekomendasi pemupukan (Gunawan, 2019).

10.2.1 Uji Korelasi Di Rumah Kaca Dan Uji Kalibrasi
Di Lapangan
Nilai uji tanah tidak akan bermakna jika tidak diawali
oleh percobaan korelasi uji tanah (Evan 1987; Susila et al.
2010). Uji korelasi dapat dilaksanakan di rumah kaca
dengan menggunakan media tanam yang berasal dari tanah
dengan konsentrasi unsur hara tanah sangat rendah hingga
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sangat tinggi. (Gunawan, 2019). Uji korelasi yang baik
merupakan landasan untuk merancang prosedur pengujian
tanah yang komprehensif yang memberikan hasil yang dapat
diandalkan, menghemat waktu dan tenaga (Peck dan
Soltanpour 1990; Horta dan Torrent 2007). Warncke et al.
(2004). Unsur hara tanaman tertentu dapat dikorelasikan
dengan serapan hara tanaman, pertumbuhan tanaman, dan
pada akhirnya secara langsung mempengaruhi produksi
tanaman.

Uji korelasi dan uji kalibrasi berhubungan langsung
dengan hasil agronomi dari perkembangan, pertumbuhan
dan hasil, sehingga pendekatan ini biasanya lebih
menguntungkan secara ekonomi. Uji korelasi dirumah kaca
belum memiliki arti luas secara agronomis jika nilai uji
korelasi belum dikalibrasikan dengan kisaran produksi di
lapangan. Setelah menentukan metode ekstraksi yang paling
efektif dari hasil temuan penelitian korelasi, dilakukan
penelitian kalibrasi uji tanah dengan maksud untuk
mengamati respon pertumbuhan dan perkembangan
tanaman di lapangan. (Beck et al. 2004; Guerin et al. 2007).
Menurut Daniels et al. (2008) kalibrasi uji tanah merupakan
suatu metode untuk membedakan antara kekurangan unsur
hara dan tingkat kecukupannya serta berapa banyak unsur
hara yang harus ditambahkan bila kurang optimal. Selain
itu, teknologi yang digunakan harus cepat, sederhana,
murah, otomatis dan umumnya dapat diterapkan pada
berbagai jenis tanah

Pendekatan tunggal atau multi-lokasi dapat
digunakan untuk mengkalibrasi pengujian tanah (Widjaja-
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adhi, 1995; Al Jabri, 2007). Pendekatan multi-lokasi
mempunyai beberapa kelemahan, termasuk biaya tinggi dan
ketersediaan nutrisi yang bervariasi. Kekurangan ini dapat
dihindari dengan penerapan pendekatan satu lokasi, namun
variasi  status hara yang dihasilkan merupakan
keanekaragaman buatan. Dalam model ini, status haranya
diciptakan berdasarkan pupuk yang diberikan, sehingga
interaksi pupuk dengan tanah harus dipasyikan seimbang
dan unsur hara dari pupuk diubah menjadi unsur hara tanah
(Susila 2002).

Dua metode kalibrasi untuk uji tanah, antara lain (i)
penggunaan kurva kalibrasi nilai pengujian tanah versus
persentase (%) produksi tanaman, dan (ii) pengelompokan
berdasarkan teknik Cate-Nelson. Leiwakabessy dan Sutandi
(2004) mengemukakan bahwa kedua metode ini memiliki
perbedaan yaitu pada akumulas. pengaruh nilai uji tanah
terhadap tanaman. Dahnke dan Olson (1990)
mengemukakan bahwa batas kritis pengujian kalibrasi
ditentukan oleh kurva yang berisi kurva kontinu yang
menghubungkan nilai pengujian tanah dengan hasil
tanaman yang relative.

Uji korelasi dan uji kalibrasi tanah akan memperoleh
suatu nilai yang terbagi menjadi beberapa tingkatan anatra
lain ketersediaan kandungan unsur hara sangat rendah;
rendah; sedang; tinggi; dan sangat tinggi. Hasil uji ini akan
berpengaruhi terhadap respon tanaman seperti untuk
pertumbuhan dan perkembangan serta hasil panen yang
relatif di setiap tingkatan ketersediaan unsur hara. Tahapan
utama pelaksanaan proses uji kalibrasi tanah yaitu: uji
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tanah, menanam tanaman di lapangan, memperoleh data
hasil yang dapat diperjual belikan, menghubungkan proses
pengujian relatif hasil uji tanah terhadap produksi serta
diulangi pada jenis tanah yang berbeda dan tanaman, selama
beberapa tahun (Rochayati et al 1999).

10.2.3 Rekomendasi Pemupukan

Rekomendasi pemupukan secara tepat dapat
dilakukan berdasarkan hasil uji tanah karena bersifat
kuantitatif, hasilnya rasional, dan ilmiah. Rekomendasi
pemupukan menurut Melsted dan Peck (1973) dapat dibuat
dengan memenuhi enam Kkriteria yaitu: (i) status hara tanah,
(ii) jenis tanaman yang ditanam, (iii) pola penaman dan luas
lahan yang digunakan, (iv) kebutuhan wunsur hara
maksimum yang diperlukan untuk pertumbuhan tanaman,
(v) pemberian pupuk untuk meningkatkan laju
pertumbuhan tanaman, (vi) cara pemupukan. Sedangkan
menurut Widjaja-Adhi (2000), rekomendasi pemupukan
berdasarkan uji tanah dapat dibuat dengan menggunakan
cara sebagai berikut: (i) menggunakan kurva umum dari
pengaruh pemupukan pada masing-masing kelas analisis
tanah, dan (ii) kurva ekstraksi atau kurva erapan dan
kebutuhan eksternal.

Sebagai contoh dalam penyusunan rekomendasi
pemupukan K, penentuan kebutuhan pupuk K ditetapkan
berdasarkan analisis regresi dan kurva respon pemberian
pupuk K di setiap kelas status unsur hara tanah.
Rekomendasi pupuk K dihitung menggunakan metode
kuadrat terkecil (ordinary least square). Perhitungan
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dilakukan berdasarkan persamaan garis regresi : Y = a + bX
+ cX2, (a,b, ¢ = koefisien regresi, X = dosis pupuk K, dan Y=
hasil relatif panen (%). Dosis pupuk yang direkomendasikan
merupakan dosis pupuk maksimum untuk mencapai hasil
relatif 100% dan dosis optimum yang ditetapkan dengan
cara menghubungkan kurva regresi hasil relatif dengan biaya
pupuk dan harga panen komoditas tertentu sesuai tanaman
yang dibudidayakan saat penelitian berlangsung (Gunawan,
2019).
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